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ABSTRAK 

 

Santri yang tinggal di pondok pesantren akan banyak mengalami tuntutan yang 

wajib untuk dipenuhi, baik masalah interpersonal, fisik, emosi, maupun relasi. 

Santri harus mampu bangkit dengan terbentuknya resiliensi dan menggunakan 

coping yang tepat. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan religious 

coping dengan resiliensi pada santri di Pekanbaru. Sampel penelitian ini 

berjumlah 100 orang dengan menggunkan teknik cluster random sampling. Alat 

ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala Psychology Measure of 

Islamic Religiousness (PMIR) yang terdiri dari 12 aitem dan skala The Brief 

Resilience Scale (BRS) dengan 6 aitem. Analisis statistik yang digunakan adalah 

spearman correlation yang menunjukkan hanya ada hubungan positif yang 

signifikan hanya pada positive religious coping terhadap resiliensi dengan nilai r= 

0,324 dan p= 0,001 (p < 0,05), sedangkan pada negative religious coping tidak 

ditemukan hubungan yang signifikan dimana r= 0,105 dan p=0,297 (p > 0,05). 

Artinya semakin tinggi positive religious coping santri maka semakin tinggi pula 

resiliensi, begitupun sebaliknya. 

 

Kata kunci: Positive religious coping, negative religious coping, resiliensi, santri 
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RESILIENCE ON ISLAMIC STUDENTS IN PEKANBARU 
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ABSTRACT 

 

Students who live in Islamic boarding schools will experience many demands that 

must be fulfilled, both interpersonal, physical, emotional, and relationship 

problems. Students must be able to develop resilience and employ effective coping 

mechanisms. The purpose of this study is to determine the relationship between 

religious coping and resilience on students in Pekanbaru. The sample of this 

research is 100 people using cluster random sampling technique. The measuring 

instrument used in this study is the Psychology Measure of Islamic Religiousness 

(PMIR) which consists of 12 items and the The Brief Resilience Scale (BRS) with 

6 items. The statistical analysis used was the Spearman correlation which showed 

that there was only a significant positive relationship of positive religious coping 

on resilience with a value of r = 0.324 and p = 0.001 (p < 0.05), while on 

negative religious coping, no significant relationship was obtained where r 

=0.105 and p = 0.297 (p > 0.05). It can be concluded that the higher the positive 

religious coping students, the higher the resilience, and vice versa. 

 

Keywords: Positive religious coping, Negative religious coping, resilience, 

student 
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 بكنبارولدى التلاميذ في  Resiliensiبــــ  Islamic Religious Copingارتباط بين 

 نور هيفني أبزي

100118881 

 

 كلية علم النفس

 الجامعة الاسلامية الزياوية

 

 ملخص

 

كاٌ انتلايُز فٍ يعاهذ َشعشوٌ تكثشج انطهة انزٌ لاتذ أٌ َفعهىَه يٍ يشكلاخ يتعهقح تُفسهى وانجسى 

انصحُح. وَهذف هزا  copingواستخذاو  resiliensiنًعايهح.وعهً انتلايُز أٌ َُهضىا تكىٌ وانعاطفح وا

نذي انتلايُز فٍ تكُثاسو.  resiliensiتــــ  islamic religious copingانثحث إنً يعشفح  استثاط تٍُ 

. وأيا انًقُاس انًستخذو هى cluster random samplingتهًُزا تالاسهىب  011وتكىٌ عُُح انثحث عهً 

psychology measure of islamic religiousness(PMIR)  ًتُىدا ويقُاس  01انزٌ َتكىٌ عه

The Brief Resilience Scale (BRS)  ًتُىدا. وأيا تحهُم إحصائٍ انزٌ َستخذو فٍ  5انزٌ َتكىٌ عه

 positive religiousواثقٍ نذي  انزٌ َذل عهً وجىد استثاط spearman correlationهزا انثحث هى 

coping  ًعهresiliensi  1.213تُتُجح r=    وp=  1.110 (1.14p   ٍوأيا ف .)  negative 

religious coping  لا َىجذ استثاط واثقٍ تُتُجحr=1.014  وp=1.1.6  (1.14p أٌ ارا استفع .)

positive religious coping  فُشتفعresiliensi .أو انعكس 

 

، positive religious coping ،negative religious coping ،resiliensi: الكليمات الزئيسة

التلاميذ



 

 

1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar belakang 

Sistem pendidikan di Indonesia terdiri dari berbagai macam, diantaranya terdapat 

pendidikan umum dan pendidikan islam. Contoh pendidikan yang berbasis umum 

yaitu seperti Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP), Sekolah 

Menengah Atas (SMA), dan perguruan tinggi, sementara yang berbasis islam 

seperti Madrasah Ibtidai‟yah, Madrasah Tsanawiyah, Madrasah Aliyah, Pesantren, 

dan Islamic Boarding School (Muhaimin, dkk. 2009). 

Pesantren merupakan salah satu pendidikan islam yang lembaga 

pendidikannya menanamkan nilai moral dan sikap yang positif bagi santrinya 

(Zamroni, 2011). Pondok pesantren ini sudah tersebar diseluruh provinsi di 

Indonesia. Berdasarkan data Kementerian Agama telah tercatat di 34 provinsi di 

Indonesia memiliki jumlah santri sebanyak 4.076.431 yang tersebar di 26.974 

pondok pesantren. Adapun provinsi Riau, yang merupakan provinsi di pulau 

Sumatera memiliki 233 pondok pesantren yang tersebar di 12 Kabupaten, dimana 

Riau menempati posisi ke-4 jumlah pondok pesantren terbanyak di pulau 

Sumatera (Kemenag, 2019). 

Jenjang pendidikan di pondok pesantren dimulai dari Madrasah Tsanawiyah 

(MTS), dan Madrasah Aliah (Tingkat Menengah Atas) yang digolongkan menjadi 

tiga macam diantaranya ialah Pesantren Salafiyah, Khalafiyah serta pondok 

pesantren gabungan dari Salafiyah dan Khalafiyah. Pesantren Salafiyah 

merupakan pesantren yang sistem pendidikannya berfokus pada kitab klasik (kitab 
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kuning) dan berbahasa Arab, sedangkan Khalafiyah merupakan pondok pesantren 

yang sistem pendidikannya berbasis kurikulum modern dimana memiliki 

penguasaan dalam berbahasa asing seperti Arab dan Inggris, adapun pondok 

pesantren gabungan dari Salafiyah dan Khalafiyah merupakan kombinasi sistem 

pendidikan Salafiyah dan Khalafiyah/modern. Berdasarkan data diperoleh bahwa 

pondok pesantren di Pekanbaru lebih banyak menggunakan kombinasi Salafiyah 

dan Khalafiyah (Kemenag, 2021). 

Berdasarkan intensitas keberadaannya, terdapat 2 macam pondok pesantren 

diantaranya adalah mukim dan tidak bermukim. Berdasarkan data Kementerian 

Agama (Kemenag), Pondok pesantren di Pekanbaru tercatat dengan jumlah santri 

yang bermukim sebanyak 10.809, sedangkan santri yang tidak mukim sebanyak 

2.082. Pesantren yang mengharuskan santrinya untuk bermukim tentu akan 

berbeda dengan santri yang tidak bermukim ataupun dengan sekolah pada 

umumnya. Santri yang menetap di pondok akan jauh dari orang tua dan 

keluarganya, hidup mandiri, disiplin dan harus mentaati segala aturan yang telah 

ditetapkan (Zamroni, 2011). 

Menurut Handono dan Bashori (2013) santri yang menetap di pondok 

tentunya secara tidak langsung akan banyak mendapatkan tuntutan yang wajib 

untuk dipenuhi, baik dalam masalah interpersonal, masalah fisik, masalah emosi, 

keuangan, waktu, dan masalah relasi dengan orang lain. Seorang santri yang 

tinggal di pondok pesantren harus mampu hidup mandiri, disiplin, mampu 

menentukan keputusan sendiri, mengelola waktu dengan baik, mengontrol emosi, 

bersosialisasi dengan lingkungan sekitar, bertanggung jawab atas diri sendiri, 
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mengontrol diri, memanajemen keuangan sendiri, serta mampu dalam beradaptasi 

dengan aturan-aturan yang telah ditetapkan di pondok pesantren. 

Berbeda dengan anak-anak yang memilih pendidikan di sekolah umum 

dengan santri yang memilih bersekolah dan tinggal di pondok pesantren, hal ini 

dikarenakan segala kebutuhan dan kegiatan yang dilakukan oleh santri sudah 

terstruktur dan terjadwal mulai dari bangun sampai kembali tidur. Seperti 

makanan sudah dipersiapkan, kamar mandi hingga tempat tidur akan dibagi untuk 

bersama (Prasetya, 2019). Khususnya dimasa yang modern ini, dimana umumnya 

siswa menggunkan handphone, namun santri tidak diperbolehkan membawa 

handphone (Azizah, 2013). Hal ini akan berdampak pada kebiasaan santri 

sehingga akan diuji bertahan atau tidaknya santri tanpa menggunakan handphone. 

Segala tekanan yang ada di pondok pesantren diperberat lagi dengan adanya 

pandemi Covid-19. Dengan adanya kasus pandemi virus corona, santri tidak boleh 

gegabah dan harus bisa menyesuaikan diri dengan keadaan dan melakukan 

lockdown, serta dilarang bertemu dengan siapapun termasuk orang tua. Hal ini 

diperkuat oleh hasil penelitian Abdillah, dkk (2021) terhadap santri dimasa 

pandemi, yang mana diperoleh sebanyak 56% santri terindikasi depresi, dan 76% 

santri terindikasi kecemasan. Oleh sebab itu, pandemi Covid-19 mempengaruhi 

terjadinya stres dan kecemasan bagi para santri. 

Peneliti juga melakukan survei yang dilakukan kepada 50 santri disalah satu 

pondok pesantren di Pekanbaru, yang mana sebanyak 86% santri merasakan 

tekanan yang disebabkan oleh peraturan di pondok, sebanyak 50% santri juga 

mengalami kesulitan ketika beradaptasi dengan lingkungan, dan 10% santri 
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mengalami masalah dengan sesama santri dan ustad/ustazah. Kemudian, diketahui 

sebanyak 92% santri mengatakan sulit untuk bertemu dengan orang tua 

dikarenakan memiliki batasan waktu, bahkan untuk izin keluar pondok saat ada 

keperluan yang mendesak saja 20% santri mengaku bahwa sulit untuk diberikan 

izin. Selanjutnya, 20% santri mengatakan tidak mendapatkan pelayanan yang 

sesuai dengan yang dibutuhkan, dan 16% santri menyebutkan keamanan di 

pondok kurang baik. Sehingga 54% dari santri memiliki keinginan untuk keluar 

atau pun pindah karena tidak mampu mengikuti aturan yang ditetapkan. 

Banyaknya aturan-aturan dan permasalahan yang ada di pesantren tentunya 

membuat tidak semua santri mampu bertahan sehingga berkeinginan untuk pindah 

dan keluar dari pondok pesantren. Hal itu dapat membuktikan bahwa tidak semua 

santri mampu beradaptasi dan bertahan dalam kondisi yang berat, berbeda dengan 

santi yang masih tetap tinggal di pondok pesantren yang mampu bertahan dalam 

situasi-sutiasi sulit. Grotberg (dalam Hendriani 2018) mengatakan bahwa individu 

yang memiliki kemampuan dalam bertahan dan beradaptasi untuk mencegah dan 

menghadapi masalah setelah melewati masa- masa sulit disebut dengan resiliensi. 

Selain mampu bertahan dan beradaptasi dengan kesulitan, Lazarus (1993) 

menambahkan bahwa seseorang yang resilien memiliki kemampuan untuk 

menggunakan coping yang efektif. Adapun seseorang dengan resiliensi yang 

rendah lebih mudah mengalami stres ketika dihadapkan pada situasi sulit, 

sehingga diperlukan strategi coping yang efektif untuk mengatasi kesulitan yang 

ada (Aisha, 2014). Menurut Folkman, dkk (1986) coping adalah usaha dalam 

mengatasi tuntutan baik dari dalam internal maupun eksternal. 
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Berdasarkan uraian diatas coping merupakan salah satu ciri-ciri individu 

yang resiliens, oleh sebab itu strategi coping sangat diperlukan untuk santri. 

Strategi coping ini dapat digunakan santri sebagai suatu cara agar dapat mengatasi 

permasalahan yang ada dan mampu terhindar dari stres tersebut. Hasil penelitian 

Pratiwi dan Himaningsih (2017) juga memperoleh adanya hubungan yang 

signifikan antara keterampilan koping dan resiliensi, yang mana semakin baik 

keterampilan koping seseorang, semakin baik pula resiliensi individu tersebut, 

sedangkan apabila kemampuan koping seseorang yang rendah maka semakin 

rendah pula resiliensi yang di milikinya. 

Terdapat 2 macam metode koping, yaitu yang berpusat pada masalah atau 

“problem focused coping” dan koping yang berfokus pada emosional atau 

“Emotion focused coping” (Lazarus & Folkman dalam Sarafino, 2011). Diantara 

kedua metode coping tersebut tidak ada metode yang paling sesuai untuk 

dipergunakan dalam setiap masalah. Setiap metode memiliki kegunaannya sendiri 

tergantung pada kondisi yang terjadi ketika menghadapi suatu masalah, bahkan 

problem focused dan emosional fosuced coping ini dapat digunakan secara 

bersama saat individu dihadapkan dalam suatu masalah (Sarafino, 2011). Hal ini 

dapat dibuktikan oleh penelitian Tennen, dkk (2000, dalam Sarafino, 2011) pada 

pasien arthritis yang menggunakan kedua metode coping sekaligus yaitu problem 

dan emtional focused coping, diperoleh pengurangan singtom pada pasien 

arthritis 
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Seperti yang telah diuraikan diatas, mengatasi tekanan yang berfokus pada 

masalah mencakup strategi seperti mendefinisikan permasalahan, menghasilkan 

dan menimbang solusi alternatif, serta mengikuti rencana dari tindakan, 

sedangkan koping yang berfokus pada emosi mencakup proses-proses seperti 

penghindaran, penyangkalan, pencarian emosi, dukungan, dan penilaian kembali 

yang positif (Snyder & Lopez, 2002). Lazarus dan Folkman (dalam Synder & 

Lopez, 2002) menyebutkan telah mengamati bahwa orang menggunakan kedua 

pendekatan coping dihampir semua situasi sulit. Mereka berasumsi bahwa proses 

koping pada dasarnya tidak maladaptif atau adaptif dan menekankan pentingnya 

menjaga koping dan upaya mengatasi misalnya penyesuaian psikologis. Mereka 

berpandangan bahwa efektifitas upaya koping harus diselidiki dalam konteks 

situasional. 

Hal itu dapat dibuktikan berdasarkan penelitian experimental (Schut, dkk, 

dalam Snyder & Lopez, 2002) yang menawarkan tujuh sesi konseling yang 

berfokus pada masalah atau emosi untuk pria dan wanita mengalami komplikasi 

ringan menjadi reavement. Terapi yang berfokus pada emosi ditujukan pada 

penerimaan, eksplorasi, dan pelepasan emosi yang berhubungan dengan 

kehilangan. Kedua intervensi menghasilkan penurunan yang lebih besar dalam 

kesulitan dari pada kelompok kontrol tanpa pengobatan. Hal ini berarti dapat 

disimpulkan bahwa kedua strategi koping ini sama-sama efektif untuk digunakan. 

Holahan dan Moos (1987) mengatakan bahwa seseorang mampu mengatasi 

tekanan atau masalah yang dihadapi secara negatif dan positif. Strategi coping 

negative merupakan tindakan yang tidak mampu menahan emosinya, tidak mau 
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berusaha mengatasi masalah, melarikan diri dari permasalahan yang dihadapi, 

mudah putus asa, dan menyalahkan diri sendiri atau Tuhan sebagai pokok 

permasalahan. Sedangkan strategi coping positive merupakan tindakan agar 

individu dapat menghindari permasalahan yang mengakibatkan terjadinya stress 

atau depresi, mencari cara agar dapat mengatasi permasalahan, tidak putus asa 

dengan terus mencari jalan keluar, mencari bantuan dari orang lain atau menerima 

nasehat untuk tindakan yang tepat dalam menyelesaikan masalah, serta fokus 

dengan permasalahan yang sedang dilewati dan akan mendekatkan diri pada 

Tuhan atau (religious coping). 

Saat dihadapkan pada masa-masa sulit, tertekan dan mendesak, orang akan 

lebih cenderung beralih ke agama sebagai koping dalam meminta bantuan ketika 

situasi menjadi semakain stres. Pengalaman yang menekan dapat memobilisasi 

sumber-sumber keagamaan dalam diri seseorang, dan dikatakan penggunaan 

agama lebih efektif digunakan pada masa-masa yang lebih sulit (Pargament, 

2001). Hal ini sejalan dengan beberapa penelitian yang telah membandingkan 

hubungan religiusitas terhadap resiliensi pada santri, yang mana hasil penelit 

iannya menunjukkan terdapat hubungan positif, sehingga semakin meningkat 

religiusitas santri, semakin meningkat pula resiliesnsi santri (Hasanah, 2019; 

Novita, dkk.; & Suprapto, 2020). 

Sebagaimana yang telah diuraikan diatas, bagi santri yang kerap mengalami 

berbagai tekanan di pondok, koping religious sangat cocok digunakan dalam 

memecahkan dan menghadapi masa-masa sulit. Terutama bagi santri yang 

memang telah banyak mempelajari tentang keagamaan. Religiutas dapat 
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membantu seseorang dalam menghadapi situasi yang menekan dan agama terbukti 

bermanfaat (Pargament, 2001). Sosiolog Talcott Parsons (dalam Pargament, 2001) 

pernah menulis: “agama memiliki relevansi terbesarnya dengan titik-titik 

ketegangan-ketegangan dalam kehidupan manusia”. Orang yang religius lebih 

cenderung menggunakan religious coping. 

Religious coping didefinisikan sebagai proses seseorang mengunakan 

kepercayaan dan praktek religius untuk memudahkan proses dalam mengurangi 

atau mencegah dari situasi yang negatif dan penuh stres, serta untuk membantu 

individu menyesuaikan diri dengan kondisi yang menekan (Koenig, dkk, 1998 

dalam Pargament, 2001). Kemudian Abernethy, dkk (2002, Pargament, 2001) 

menambahkan bahwa tekanan-tekanan atau tuntutan yang dapat mengakibatkan 

permasalahan bagi individu dapat diselesaikan dengan menggunakan kepercayaan 

terhadap ajaran agama seperti memperkuat keimanan, berdoa, mencari pegangan 

kepada Tuhan dan dukungan dari orang yang paham dengan keyakinan agama. 

Hal ini dapat dibuktikan oleh Fidinillah (2018), yang mana hasil penelitiannya 

diperoleh bahwa religious coping dan resiliensi memiliki hubungan yang 

signifikan, dimana semakin meningkat religious coping maka semakin meningkat 

pula resiliensi yang dimilikinya. 

Dalam Islam sendiri, seseorang yang sedang mengalami masa-masa sulit 

hendaknya dapat mendekatkan dan meminta pertolongan kepada Allah SWT. Salah 

satu praktik dalam islam ialah sabar serta shalat. Sesuai dengan firman Allah 

SWT :”Jadikanlah sabar serta shalat sebagai penolongmu. dan sesungguhnya 

yang demikian itu amal berat, kecuali bagi orang-orang yang khusyuk” (Al-



9 
 

 

Baqarah ayat 45). Sabar menurut Rafiabadi (2003, dalam Rahmania, 2019) 

berdasarkan al-Qur‟an berasal dari sabr yang berarti tabah, kuat dalam menghadapi 

berbagai kesulitan. Hal ini tentu saja membuat seseorang yang sabar akan 

menjadikan dirinya mampu untuk lebih resilien dan mampu bangkit dari 

keterpurukan. 

Hal tersebut sejalan dengan penelitian Uyun dan Rumiani (2012) yang 

mengatakan bahwa resiliensi dapat ditingkatkan melalui kesabaran. Kemudian 

diperkuat lagi dengan hasil penelitian Sabrina (2018) yang menunjukkan ada 

korelasi positif antara kesabaran dan resiliensi, dimana semakin besar tingkat 

sabar individu, maka semakin besar resiliensinya. Hal ini dikarenakan orang yang 

sabar tidak mudah menyerah dan akan terus berusaha untuk mengatasi masalah 

yang terjadi (Grotberg dalam Hendriani, 2018). 

Selain sabar, shalat juga berperan dalam spiritualitas, yang mana shalat 

adalah sarana beribadah kepada Allah SWT dan bagian dari praktek keagamaan. 

Ashy (1999, dalam Uyun dan Rumiani, 2012) mengemukakan bahwa shalat lima 

waktu dapat membantu mengurangi tekanan psikologis, taat aturan dan 

kedisiplinan didalam kehidupan seseorang. Syed (2003, dalam Uyun dan 

Rumiani, 2012) juga menyatakan bahwa shalat dapat menimbulkan respon 

relaksasi yang dapat memengaruhi kesehatan psikologis serta fisiologis dalam 

waktu yang panjang. 

Islamic Religious coping yang positif akan dibutuhkan dalam meningkatkan 

resiliensi saat sedang mengalami permasalahan dan tekanan- tekanan yang ada. 

Resiliensi dapat memungkinkan para santri agar mampu menghadapi kesulitan dan 
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permasalahan yang dihadapi di pondok pesantren. Ini dibuktikan oleh penelitian 

Triwahyuni dan Kadiyono (2020) dimana sebanyak 86% subjek menggunakan 

coping yang berfokus pada agama islam dalam menanggulangi stres yang dialami. 

Individu yang mempunyai spiritualitas dan kepercayaan dalam melakukan 

kegiatan dapat mempengaruhi kesejahteraan individu saat dihadapkan dengan 

masalah ataupun stressor. 

Berdasarkan fenomena, data dan penelusuran penelitian terdahulu, maka 

peneliti tertarik memperdalam dan megeksplorasi lebih lanjut mengenai variabel 

Islamic Religious Coping dan Resiliensi namun pada subjek yang berbeda, yaitu 

dengan judul “Hubungan Antara Islamic Religious Coping dengan Resiliensi Pada 

Santri yang Tinggal Di Pondok Pesantren di Pekanbaru”. 

1.1 Rumusan Masalah 

Dari persoalan tersebut, diperoleh rumusan masalah yakni : 

 

a. Apakah ada hubungan Religious Coping Positive dengan Resiliensi pada 

santri di Pekanbaru? 

b. Apakah ada hubungan Religious Coping Negative dengan Resiliensi 

pada santri di Pekanbaru? 

1.2 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

 

a. Untuk mengetahui adanya hubungan Religious Coping Positive dengan 

Resiliensi pada santri di Pekanbaru. 

b. Untuk mengetahui adanya hubungan Religious Coping Negative dengan 

Resiliensi pada santri di Pekanbaru. 
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1.3 Manfaat Penelitian 

 

1.3.1 Manfaat Teoritis 

 

Sebagai referensi yang dapat digunakan untuk pengembangan khasanah 

ilmu Psikologi Islam dan Psikologi Pendidikan sebagai sumber pembelajaran. 

 

1.3.2 Manfaat Praktis 

Sebagai bahan pengkajian lebih lanjut bagi instansi terkait dengan 

mengambil kebijakan terkait dengan resiliensi pada santri di pondok pesantren. 

Dan juga untuk mengetahui hubungan religious coping positive dengan resiliensi 

pada santri dan hubungan religious coping negative dengan resiliensi pada santri 

di pondok pesantren di Pekanbaru.    
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 
2.1 Resiliensi 

2.1.1 Pengertian Resiliensi 

Resiliensi yaitu kemampuan seseorang dalam memecahkan serta 

menyelesaikan segala masalah atau stressor yang ada (Kaplan dkk.,1996; Egeland 

dkk., 1993, dalam VanBreda, 2001). Kemudian Grotberg (dalam Hendriani, 2018) 

juga menambahkan bahwa resiliensi adalah kapasitas individu untuk melakukan 

adaptasi serta bertahan pada suatu persoalan sesudah menghadapi kesusahan. 

Reivich dan Shatte (2002, dalam Hendriani, 2018) juga mendefinisikan 

resiliensi sebagai kapasitas individu saat merespon kesulitan maupun trauma yang 

dialami secara positif dan produktif. Dan resiliensi dapat dibagi berdasarkan 

beberapa komponen, yaitu memiliki kapasitas dalam menghadapi kesengsaraan, 

tangguh serta mampu bangkit dari stres maupun tekanan mental yang dihadapi 

(Masten & Coatsworth, dalam Hendriani 2018). 

Lazarus (1993) juga menjelaskan resiliensi psikologis adalah coping yang 

efisien serta penyesuai baik dari tekanan serta kesusahan. Bukan hanya itu, 

Richardson (2002, dalam Hendriani 2018) juga berpendapat mengenai resiliensi 

sebagai cara mengatasi stres, perubahan, persoalan dan rintangan-rintangan. 

Individu yang resilien akan menggunakan kemampuan dalam melewati serta 

bangkit dari berbagai kondisi yang menyebabkan tekanan (Block & Kremen, 

dalam Hendriani 2018). 
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Resiliensi merupakan keterampilan, kemampuan dan kekuatan yang muncul 

untuk melewati segala rintangan, penderitaan dan kesengsaraan (Garmezy, 1994; 

Wolin 1999, dalam Hendriani 2018). Resiliensi ini juga didefinisikan sebagai 

kemampuan seseorang dalam menghadapkan dirinya pada kehidupan yang lebih 

positif (HeavyRunner dan Marshall, 2003, dalam Hendriani 2018). Kemudian 

menurut Ungar (2004, dalam Hendriani 2022) resiliensi juga merupakan 

kemampuan untuk menjaga kesehatan individu dalam situasi sulit dan penuh 

tekanan. Dan itu adalah proses interaksi yang kompleks yang melibatkan 

karakteristik yang berbeda dari individu, keluarga, dan lingkungan masyarakat 

(Meichenbaum, 2008, dalam Hendriani 2022). 

Resiliensi juga dapat diartikan sebagai kekuatan individu yang mampu 

beradaptasi dengan situasi sulit dan bencana (Wagnild dan Young, 1990, 1993, 

dalam Hendriani 2018). Kemudian Wagnild (2010, dalam Hendriani 2018) 

menjelaskan bahwa individu yang mengalami penderitaan dan keterpurukan 

dihidupnya namun individu tersebut mampu bertahan dan berusaha melewati itu, 

hal ini disebut dengan resiliensi. 

Berdasarkan konsep-konsep yang telah dikemukakan diatas, maka dapat 

disimpulkan bahwa resiliensi adalah kemampuan individu untuk bangkit dan 

mampu mengatasi serta memecahkan suatu masalah saat mengalami kesulitan. 
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2.1.2 Aspek Resiliensi 

Wagnild dan Young (dalam Andani, 2020) mengatakan terdapat 5 aspek 

resiliensi, diantaranya: 

1. Equanimity 

Equanimity adalah adalah perspektif yang layak tentang kehidupan serta 

pengalaman. Individu yang mempunyai equanimity akan melihat bahwa 

hidup terkadang terdapat suka serta kadang pula sulit. 

2. Perseverance 

Perseverance adalah kegiatan seperti ketekunan bahkan dalam keadaan sulit 

serta kehilangan semangat. Individu yang mempunyai perseverance saat 

menghadapi kesulitan, bagaimanapun wajib tetap melanjutkan serta 

menyelesaikannya dengan disiplin. 

3. Self Reliant 

Self Reliant dapat diartikan sebagai kapasitas untuk bergantung serta 

mengetahui lebih dalam akan diri sendiri, mengetahui kualitas serta juga 

kendala pada dirinya. Seseorang yang self reliant akan percaya pada dirinya 

sendiri serta juga kapasitasnya. 

4. Meaningfulness 

Hidup yang mempunyai alasan serta nilai yang bermakna. Seseorang yang 

mempunyai meaningfukness akan melakukan berbagai macam hal tergantung 

dengan alasan didalam hidupnya serta akan memberikan nilai yang 

bermakna disebut dengan Meaningfulness. 
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5. Existential Aloneness 

Metode seseorang agar mempunyai jalan hidup yang layak, seseorang yang 

memilik Existential Aloneness akan merasa tidak tertekan dan menarik atau 

unik dalam hubungannya dengan orang lain disebut dengan Existential 

Aloneness. 

Dari penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa terdapat lima komponen 

yang saling mendukung dalam terbentuknya resiliensi dalam diri individu yaitu: 

Equanimit, Perseverance, Self Reliant, Meaningfulness dan Existential Aloneness. 

 

2.1.3 Sumber Resiliensi 

Grotberg (1999 dalam Hendriani, 2018), menyampaikan bahwa terdapat 3 

sumber resiliensi, antara lain: 

1. I Have 

 

Sumber resiliensi yang bergantung pada seberapa banyak bantuan sosial dari 

sekitar. Beberapa komponen yang mempengaruhi I have dalam membentuk 

resiliensi antara lain: korelasi yang didasari dengan keyakinan, bentuk serta 

hukum yang terdapat pada keluarga atau lingkungan, bentuk- bentuk karakter, 

keinginan individu untuk independen (otonomi) dan jalan untuk fasilitas 

seperti pendidikan, keamanan, kesehatan dan pelayanan sosial. 

2. I Am 

Sumber yang terhubung pada kekuatan diri sendiri yang mengkombinasikan 

perasaan, serta keyakinan diri. Komponen yang mempengaruhi I Am dalam 

mendirikan resiliensi antara lain: evaluasi personal bahwa mendapatkan kasih 



16 
 

 

sayang serta diapresiasi banyak orang, mempunyai solidaritas, perhatian dan 

cinta kepada individu lainnya, merasa bangga terhadap diri sendiri, 

mempunyai tanggung jawab serta bisa memperoleh konsekuensi atas segala 

tindakan dan optimis. 

3. I Can 

Sumber dengan usaha yang dilakukan individu untuk mengatasi suatu 

permasalahan menuju kemajuan dengan kekuatan diri. Komponen yang 

mempengaruhi I Can dalam menghasilkan resiliensi antara lain: keterampilan 

dalam menyampaikan problem solving, keterampilan mengelola impuls- 

impuls, emosi dan perasaan, keterampilan mengukur temperamen diri serta 

orang lain dan keterampilan menjalin hubungan dengan kepercayaan.   

 

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa aspek resiliensi terdiri: I 

Have, I am, dan I Can. 

 

2.1.4 Faktor- Faktor Resiliensi 

Reivich dan Shatte (2002 dalam Hendriani, 2018) menyampaikan 7 faktor 

unsur utama dari resiliensi, yaitu: 

1. Regulasi Emosi adalah keterampilan untuk terus berdamai dalam kondisi 

yang  mengganggu serta tertekan. 

2. Pengendalian Impuls adalah kapasitas seseorang untuk mengendalikan hasrat, 

desakan, suka, dan ketegangan yang bertambah dari dalam pribadi. 

3. Optimis, seseorang yang resiliensi merupakan seseorang yang percaya diri. 
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4. Analisis Kausal adalah kapasitas seseorang untuk secara tepat mengenali 

alasan untuk masalah yang dilewati. 

5. Empathy adalah keterampilan seseorang dalam membaca dengan teliti indikasi 

kondisi emosi dan mental individu lain. 

6. Self Efficacy merupakan kepercayaan bahwa seseorang dapat menyelesaikan 

persoalan yang dialami serta menuju kemajuan. 

7. Reaching Out, resiliensi adalah sesuatu cara seseorang dapat menaklukkan 

kemalangan dan bangkit dari kesulitan, dan pada saat yang sama juga individu 

mampu mencapai bagian positif dari kehidupan setelah penderitaan 

berlangsung. 

 

 Berdasarkan pemaparan diatas, dapat disimpulkan bahwa resiliensi terdiri 

dari 7 faktor yaitu : Regulasi Emosi, Pengendalian Impuls, Optimis, Analisis 

Kausal, Empati, Efikasi Diri, dan Reaching Out. 

 

2.2. Religious Coping 

 

2.2.1 Pengertian Religious Coping 

 

Menurut Angganantyo (2014) apabila seorang individu menggunakan 

pendekatan agama untuk strategi koping, maka individu tersebut kemudian 

mengambil sudut pandang koping religius atau religious coping. Koping religius 

ini merupakan strategi koping yang melibatkan realisasi akan suatu kekuatan 

hidup yang luar biasa, dan kekuatan ini dikaitkan dengan aspek ketuhanan (Wong, 

2006). 
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Menurut McDonald dan Gorsuch (2000, dalam Pargament, 2001) religious 

coping adalah kepercayaan individu untuk mengelola stres dan masalah hidup. 

Koenig, dkk (1998, dalam Pargament, 2001) berpendapat bahwa religious coping 

diartikan sebagai sejauh mana individu menggunakan praktek religius dan 

kepercayaannya dalam proses pemecahan masalah dan menghindari atau 

mengurangi efek negatif yang menyebabkan stres, serta membantu menyesuaikan 

diri dari situasi yang menekan. 

Religious coping mencakup penggunaan praktik-praktik keagamaan 

sebagai suatu mekanisme coping melawan stres atau peristiwa kehidupan yang 

merugikan (Boss dkk., 2016, dalam Agustia, 2019). Menurut Areba, dkk (2017, 

dalam Agustia, 2019) Religious coping dapat didefinisikan sebagai pencarian 

solusi yang tepat pada masa-masa mengalami stres, yang mana berhubungan 

dengan kekuatan Tuhan. 

Pargament, dkk (2001) menyatakan koping religius adalah suatu cara agar 

dapat mempelajari serta memberi solusi terhadap tekanan menggunakan 

pendekatan yang suci. Karekla dan Canstantinou (2010, dalam Pargament, 2001) 

menyampaikan bahwa religious coping melibatkan proses perilaku dan kognitif 

yang dibentuk oleh kepercayaan individu yang terkait dengan situasi stres. 

Metode pemahaman dicapai dengan memasukkan evaluasi peristiwa kedalam 

rencana dari Tuhan dan aspek perilaku dicapai melalui penggunaan praktek- 

praktek religius seperti ibadah, doa sebagai solusi yang diberikan oleh agama. 
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Berdasarkan penjelesan diatas, dapat disimpulkan bahwa religious coping 

merupakan metode dalam proses coping dan tindakan pendekatan spiritual atau 

keagamaan sebagai pedoman dalam menghadapi masalah. 

 

2.2.2 Aspek Religious Coping 

Menurut Pargament, dkk (2011 dalam Kur‟ani, 2016) aspek religious 

coping dapat dibagi menjadi dua, yaitu: 

Aspek positif religius koping, ialah: 

1. Benevolent Religious Reappraisal: menggunakan penilaian agama secara bijak 

2. Collaborative Religious Coping: mencari hubungan kerjasama dengan Allah 

3. Seeking Spiritual Support: mencari dukungan spiritual dengan Allah 

4. Spiritual Connection: menggunakan keterhubungan secara spritual 

5. Seeking Support From Clergy Or Members: mencari dukungan dari guru 

spiritual atau anggota 

6. Religious Helping: mencari pertolongan agama dengan sesama 

7. Religious Forgiving: mencari pengampunan religius dengan mengikhlaskan 

segala amarah, ketidaksenangan atau rasa takut. 

Aspek negatif religius koping, ialah: 

1.  Punishing God reappraisal: ilustrasi masalah sebagai hukuman dari Tuhan 

2. Demonic reappraisal: penggambaran stressor sebagai kegiatan yang 

dilakukan oleh jiwa yang tidak adil 

3. Reappraisal of God’s power: garis besar kuasa Tuhan dalam mendorong stres 

4. Self-directing religious coping: perkembangan mencari kendali melalui 

dorongan diri sendiri daripada meminta pertolongan Tuhan 
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5. Spiritual discontent: mencari pengaruh melalui dorongan sendiri daripada 

meminta pertolongan Tuhan 

6. Interpersonal religious discontent: aktualisasi ketegangan serta kekecewaan 

dengan tokoh kepercayaan atau menggunakan individu yang seagama. 

 

Aspek-aspek religious coping yang disusun oleh Raiya (2008) yaitu 

 

Psychology Measure of Islamic Religiousness (PMIR) meliputi: 

 

1. Positive religious coping, tanggapan seseorang pada berbagai masalah hidup 

yang dijalaninya melalui pendekatan agama, melalui pendekatan ini seseorang 

akan merasa aman terhadap Tuhan, yang pada akhirnya menciptakan 

ketentraman hati. 

2. Negative religious coping, mengibaratkan segala masalah yang terjadi diterima 

dengan negative, menganggap Tuhan tidak adil dan telah memberikan ganjaran 

yang berat. 

Seperti yang telah dijelaskan diatas, dapat disimpulkan bahwa aspek 

religious coping terdiri dari positif dan negatif. Untuk aspek religius koping yang 

disusun oleh Raiya (2008) diantaranya adalah Islamic Positive Religious Coping 

dan Islamic Negative Religious Coping. 
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2.2.3 Fungsi Utama Religious Coping 

Pargement, dkk (2001) juga mengidentifikasi ada lima fungsi dasar agama, 

yaitu untuk: 

a. Makna (meaning) 

Agama memiliki peran dalam mencari makna disaat dihadapkan pada penderitaan 

serta hidup yang membingungkan. Pengalaman beragama menawarkan kerangka kerja 

pemahaman dan interpretasi dari sisi lain kehidupan manusia yang lebih sakral yaitu 

Tuhan. 

b. Kontrol (control) 

Peran agama dalam mengontrol perilaku sangatlah besar. Kejadian traumatis yang 

mendorong individu sumber kekuatan diluar dirinya sendiri. Dan agama menawarkan 

banyak jalan untuk mendapatkan penguasaan rasa dan kontrol perilaku. 

c. Kenyamanan (comfort) 

Agama dapat dirancang dalam meringankan rasa takut seseorang dalam kehidupan, 

seperti contohnya bencana yang dapat datang kapan saja. Akan tetapi, sulit untuk 

memisahkan diri dari rasa bosan strategi koping religius dari metode yang mungkin 

memiliki fungsi spiritual sejati. Dari perspektif agama, spiritualitas, dan rasa ingin 

terhubung dengan kekuatan yang melampaui individu, adalah fungsi agama yang 

paling dasar. 

d. Keintiman (intimacy) 

Intimacy dapat berperan dalam memfasilitasi keterpaduan sosial. Agama biasa 

disebutkan sebagai mekanisme membina solidaritas, identitas sosial serta membangun 

keintiman yang lebih dengan individu lain. 
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e. Transformasi kehidupan (life transformation) 

Maksudnya agama juga mampu memperbaharui nilai-nilai lama dengan yang baru, 

dimana dapat merubah kehidupan menjadi lebih baik. 

 

 Berdasarkan uraian diatas terdapat lima fungsi dasar agama yaitu makna 

(meaning), kontrol (control), Kenyamanan (comfort), Keintiman (intimacy) dan 

Transformasi kehidupan (life transformation).  

 

2.2.4 Faktor-Faktor Religious Coping 

 

Menurut Thouless (2000, dalam Agustina, 2019) menyebutkan bahwa ada     

4 faktor-faktor yang mempengaruhi coping religious, diantaranya: 

a. Pengaruh pendidikan, pengetahuan serta tekanan sosial ditentukan oleh peserta 

didik dalam lingkungan formal 

b. Pengetahuan emosional keagamaan 

c. Konstribusi pada pengalaman agama seperti kerukunan, keindahan, kebaikan 

didunia yang berbeda 

d. Faktor yang menimbulkan rasa aman, cinta, percaya diri, ancaman terhadap 

kehidupan dan kebutuhan adalah berbagai faktor intelektual.Berdasarkan uraian 

diatas dapat disimpulkan faktor-faktor religious coping  terdiri dari: Pengaruh 

Pendidikan, Pengalaman emosional keagamaan, Pengalaman yang membantu sikap 

keagamaan dan Faktor-faktor yang muncul dari kebutuhan-kebutuhan. 
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2.3  Jenis Pondok Pesantren 

Tipologi Pesantren menurut Daulay (2020) Secara faktual ada beberapa 

tipe pondok pesantren yang berkembang dalam masyarakat, yang meliputi : 

a.  Pondok Pesantren Tradisional (Salafiyah) 

Materi pelajaran yang dikembangkan adalah mata pelajaran agama yang 

bersumber dari kitab-kitab klasik, non-klasikal, pengajaran memakai sistem 

halaqoh, santri diukur tinggi rendah ilmunya berdasar dari kitab yang 

dipelajarinya. Tidak mengharapkan ijazah sebagai alat untuk mencari 

pekerjaan. Pondok Pesantren ini masih tetap mempertahankan bentuk aslinya 

dengan semata-mata mengajarkan kitab yang ditulis oleh „ulama salaf dengan 

menggunakan bahasa Arab. Kurikulum tergantung sepenuhnya kepada kyai 

pengasuh pesantren. Santrinya ada yang menetap di dalam pondok (santri 

mukim), dan santri yang tidak menetap di dalam pondok. 

b. Pondok Pesantren Modern (Khalaf) 

Sistem Negara sudah diterapkan oleh pesantren jenis ini yang disertai dengan 

pembelajaran pelajaran umum. Sistem ujian pun juga sudah menggunakan 

ujian Negara. Pada pelajaran tertentu sudah kurikulum Kementrian Agama 

yang dimodifikasi oleh pesantren sendiri sebagai ciri khas kurikulum 

pesantren. Sistem belajarnya klasikal dan meninggalkan sistem tradisional. 

Kurikulum yang dipakai adalah kurikulum sekolah atau madrasah yang 

berlaku secara nasional. Sementara santri sebagian besar menetap di asrama 

yang sudah disediakan dan sudah dilengkapi dengan berbagai fasilitas. 

Sedangkan peran kyai sebagai koordinator pelaksana proses belajar mengajar 
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dan pengajar langsung di kelas. Perbedaannya dengan sekolah dan madrasah 

terletak pada porsi pendidikan agama dan bahasa Arab lebih menonjol 

sebagai kurikulum lokal.  

c. Pondok Pesantren Kombinasi  

Pondok Pesantren ini disebut komprehensif atau pesantren serbaguna karena 

merupakan sistem pendidikan dan pengajaran gabungan yang tradisional dan 

yang modern. Artinya di dalamnya diterapkan pendidikan dan pengajaran 

kitab salaf dengan metode sorogan dan bandongan, namun secara reguler 

sistem persekolahan terus diaplikasikan. Pada umumnya, pesantren pola ini 

mengasuh berbagai jenis jenjang pendidikan seperti pengajian kitab- kitab 

klasik, madrasah, sekolah, dan perguruan tinggi. 

 

2.4  Definisi Santri 

Santri memiliki dua pendapat. Pertama, adalah pendapat yang mengatakan 

bahwa santri itu berasal dari kata India shastri, berarti orang yang tahu buku-buku 

suci agama Hindu atau seorang sarjana ahli kitab suci agama Hindu. Kata shastri 

sendiri berasal dari kata shastra yang berarti buku-buku suci, buku-buku agama, 

atau pengetahuan. Kedua, adalah pendapat yang mengatakan bahwa kata santri 

sesungguhnya berasal dari bahasa Jawa, yaitu dari kata cantrik yang artinya 

seseorang yang selalu mengikuti seorang guru pergi menetap, tentunya dengan 

tujuan dapat belajar darinya mengenai suatu keilmuan (Nufus, 2019). 
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Menurut KH.D.Zawawi (dalam Nafisah, 2021) kata santri berasal dari 

bahasa sangskerta yaitu sastri yang diberi makna dengan seseorang yang sedang 

belajar serta mengkaji kalimat suci dan indah yaitu Alqur‟an dan Hadist sebagai 

pedoman umat islam di wilayah Indonesia. Sedangkan menurut istilah santri 

adalah seseorang yang belajar ilmu agama islam dan tinggal di pondok pesantren. 

Clifford Geertz (1989) sebagaimana dikutip dalam Mohammad Takdir, 

sebutan santri memiliki dualisme pengertian dalam arti luas dan sempit. Dalam 

arti luas, santri adalah orang yang memeluk islam secara tulen, bersembahyang, 

pergi ke masjid pada hari jum‟at dan sebagainya. Sementara dalam arti sempit, 

seorang murid sekolah agama yang belajar di pondok pesantren. 

Santri merupakan pelajar yang tinggal di pesantren termasuk bagian dari 

masyarakat pada umumnya tidak lepas dari interaksi dan komunikasi dengan 

masyarakat. Di dalam menempuh pendidikan selain diberikan pendidikan 

keagamaan, maka prilaku seperti tolong menolong, rukun dan damai, penuh 

tanggung jawab untuk kebaikan dan lain semacamnya baik di internal pesantren 

maupun di lingkungan masyarakat sekitar pesantren (Arifin, 2014). 

 

2.5    Hubungan Antara Religious Coping dengan Resiliensi Pada Santri 

 Kehidupan di asrama yang sangat berbeda menyebabkan santri perlu 

menyesuaikan diri hingga mereka mampu untuk menyelesaikan pendidikannya. 

Jadwal yang padat dan aturan-aturan yang telah ditetapkan kepada santri juga 

mempengaruhi kehidupan mereka. Secara konsisten para santri memiliki jadwal 

latihan yang telah diatur, dari bangun tidur hingga kembali istirahat, agar tidak 

ada waktu yang terbuang. Segala tekanan yang dialami oleh santri menyebabkan 
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santri untuk mampu beradaptasi walaupun dihadapkan dalam keadaan yang 

tertekan. Kapasitas seseorang dalam berupaya dan beradaptasi dalam tekanan 

dihidupnya serta mampu untuk bangkit meskipun dalam situasi yang sulit disebut 

dengan resiliensi. Seperti yang dijelaskan Grotberg (1999, dalam Hendriani, 2018) 

Resiliensi digunakan sebagai kemampuan individu untuk berjuang melalui dirinya 

sendiri, untuk bertahan hidup, menjadi kokoh, dan bahkan berubah melalui 

pengalaman kesulitan. 

Berdasarkan konsep Bounce Back atau daya lenting yang dijelaskan oleh 

Goel (2021) merupakan kemampuan mental untuk bangkit kembali setelah 

mengalami kekecewaan atau kejatuhan secara emosi. Emosi yang dialami oleh 

individu mungkin “jatuh bebas” saat mendapatkan umpan balik yang negatif. 

Namun daya lenting atau resiliensi ini merupakan kemampuan individu bangkit 

kembali dari perasaan gagal. 

Dalam fenomena ini, kemampuan untuk mengenali dan melewati masalah- 

masalah pada santri dapat mengurangi stressor yang terjadi akibat tekanan- 

tekanan yang ada di pondok. Cara individu dalam menghadapi stressor yang 

diakibatkan oleh tekanan-tekanan yang ada disebut dengan coping. Untuk itu, 

coping sangat diperlukan bagi santri dalam mengatasi masa-masa sulit. Sejalan 

dengan pendapat Reivich dan Shatte, (2002 dalam Hendriani, 2018) yang 

mengatakan bahwa terdapat faktor yang mendasar dari resiliensi, salah satunya 

adalah Causal Analysis yang merupakan kapasitas individu untuk secara tepat 

mengenali alasan untuk masalah yang dihadapi. Hal ini dapat dibuktikan dengan 

hasil penelitian Baihaqi dan Isiqomah (2021) yang menyebutkan ada hubungan 
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signifikan antara strategi coping terhadap tingkat stress pada santri. 

Pargament (2001) mengatakan bahwa dalam mengatasi masalah koping 

yang paling alternatif digunakan ialah agama, dimana tingkat religiusitas yang 

tinggi lebih membantu menyelesaikan suatu permasalahan yang serius. Hal ini 

juga telah diteliti oleh Lasker, dkk (dalam Pargament 2001) yang membandingkan 

hubungan religiutas dan kesedihan pada kelompok dengan tingkat religius yang 

tinggi dan kelompok yang kurang religius, diperoleh bahwa kelompok dengan 

religius tinggi lebih siap untuk mencari solusi dan menanggapi permasalahan. 

Individu yang menggunakan kepercayaan dan praktek religius dalam proses 

menghindari hal-hal negatif yang akan memberikan dampak buruk bagi kesehatan 

mental disebut dengan religious coping (Koenig, dkk, dalam Pargament 2001). 

Penelitian juga telah dilakukan oleh Amita, dkk (2021) mengenai religious 

coping yang mempunyai pengaruh dalam menurunkan kecemasan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pelatihan religious coping dapat menurunkan 

tingkat kecemasan dan efektif diberikan. Dalam hal ini, Raya (dalam Hadinata, 

2015) menyebutkan bahwa terdapat 2 aspek yang mempengaruhi religious coping 

yaitu Islamic negative religious coping yaitu cara seseorang menanggapi berbagai 

permasalahan hidupnya secara negatif, dan Islamic Positive religious coping 

adalah cara seseorang menanggapi berbagai permasalahan dengan pendekatan 

positif dan keagamaan. 

Dalam Islam, hendaknya kita percaya dan melibatkan kepada Allah SWT. 

Saat dihadapi dengan suatu ujian atau masalah, tentunya setiap individu akan 

memberikan respon yang berbeda-beda. Bagi individu yang sedang dihadapkan 
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dalam suatu tekanan merespon secara negatif dan menganggap bahwa Tuhan tidak 

adil serta menganggap telah diberikan hukuman yang berat tentu saja tidak 

mampu dan akan terus terpuruk oleh keadaan. Hal ini akan berdampak buruk bagi 

individu, namun bagi seseorang yang dihadapkan dengan segala masalah dan 

mampu menyelesaikan dengan usaha menggunakan pendekatan keagamaan 

seperti sabar, shalat, berdoa, musyawarah, tabayun, mengikuti kegiatan 

keagamaan, mendengarkan ceramah, serta berdamai dengan keadaan, akan lebih 

mampu untuk menanggapi masalah-masalah yang ada (Hadinata, 2015). 

Seperti yang telah diuraikan diatas, sabar dan shalat merupakan salah satu 

praktik keagamaan yang dapat digunakan saat di hadapkan pada permasalahan. 

Tekanan-tekanan yang menyebabkan terjadinya kecemasan di pondok bisa dilalui 

dengan sikap sabar. Hal ini sesuai dengan faktor resiliensi menurut Reivich dan 

Shatte (2002 dalam Hendriani, 2018) yaitu regulasi emosi yang merupakan 

kemampuan untuk terus berdamai dengan keadaan yang menekan, individu yang 

memiliki sikap sabar akan dapat mengontrol emosinya dan memiliki regulasi 

emosi yang baik didalam dirinya. Sejalan dengan hasil penelitian (Indria, dkk, 

2019; Aulia, 2020) yang mengatakan bahwa tingkat kesabaran memiliki pengaruh 

terhadap tingkat kecemasan pada santri, dimana tingkat kesabaran mempengaruhi 

penurunan tingkat kecemasan pada santri. 

Selain dengan sabar, individu juga dapat melakukan praktik ibadah yaitu 

shalat. Ashy (1999) mengatakan bahwa dengan shalat lima waktu dapat 

membantu mengurangi tekanan psikologis, membuat individu taat aturan dan 

disiplin dalam kehidupan. Hal ini dapat dibuktikan dengan penelitian Syamsuri 
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Coping 

Resiliensi 

Religiusitas 
Islamic 

Religious 

Coping 

Sabar 

Shalat 

(2018) yang menyebutkan adanya hubungan signifikan antara intensitas shalat 

berjamaah terhadap perilaku sosial santri. Individu yang taat beribadah akan 

memiliki rasa percaya diri karena merasa bahwa Allah selalu melindunginya, hal 

ini sesuai dengan faktor yang membentuk resiliensi menurut Reivich dan Shatte 

(2002 dalam Hendriani, 2018) mengenai optimism dan telah dibuktikan oleh 

Roellyana dan Listiyandini (2016) dalam penelitiannya yang mengatakan bahwa 

optimis sangat berperan penting dalam mengatasi suatu permasalahan hidup. 

Berdasarkan pemaparan diatas, dapat disimpulkan bahwa Islamic Religious 

Coping sangat dibutuhkan untuk santri dalam kehidupan. Sesuai yang dikatakan 

oleh Kimberly Norsis (2017, dalam Fidnillah, 2018) berpendapat bahwa 

pendekatan religiusitas dan agama merupakan faktor yang mempengaruhi 

kemampuan individu untuk membangun resiliensi dalam budaya yang berbeda. 

Tabel 2.1 Skema Kerangka Berfikir 
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2.6 Hipotesis 

 Hipotesis adalah pernyataan sementara mengenai permasalahan yang masih 

lemah dan perlu dibuktikan kebenarannya (Hadi, 2017). Hipotesis dalam 

penelitian ini yaitu : 

H1: Ada hubungan positif antara Positive Religious Coping dengan 

Resiliensi pada Santri di Pekanbaru 

H2: Ada hubungan negatif antara Negative Religious Coping dengan 

Resiliensi pada Santri di Pekanbaru 
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BAB III 

METEDOLOGI PENELITIAN 

 

3.1. Metode Penelitian 

Metode pada penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

korelasional dengan tujuan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara dua 

atau lebih variabel (Arikunto, 2005). 

 
 

3.2. Identifikasi Variabel 

 

Variabel adalah pilihan peneliti untuk penelitian atau dipelajari agar 

mendapatkan informasi sehingga dapat diambil kesimpulannya (Arikunto, 2005). 

Untuk itu peneliti mengangkat penelitian tentang hubungan antara Islamic 

religious coping dengan resiliensi santri pondok di Pekanbaru, maka identifikasi 

dari 2 variabel penelitian adalah: 

1. - Variabel bebas (X1) : Religious Coping Positive 

- Variabel bebas (X2) : Religious Coping Negative 

2. Variabel terikat (Y) : Resiliensi 

 

3.3 Definisi Operasional 

 

3.3.1. Resiliensi 

 

Resiliensi merupakan kemampuan seseorang dalam mencari solusi 

kesulitan hidup, mencari solusi perubahan dan terus menjalani kehidupan setelah 

situasi sulit. Resiliensi diukur dengan menggunakan skala The Brief Resilience 

Scale (BRS) oleh Smith., dkk (2006) yang terdiri dari 6 aitem, yang mana 
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semakin meningkat skor skala maka semakin meningkat resiliensi seseorang, 

begitupun sebaliknya. 

3.3.2. Religious Coping 

 

Sebuah metode untuk menanggulangi masalah dan ketegangan terhadap 

unsur-unsur religius dan spiritualitas yang memanifestasikan kekuasaan Tuhan 

yang tidak terbatas disebut religious coping. Religious coping diukur dengan sub 

skala Psychology Measure of Islamic Religiousness (PMIR) yang terdiri dari 12 

aitem yang disusun oleh Raiya (2008) dan telah diadaptasi oleh Siregar (2022), 

semakin meningkat skor skala maka semakin meningkat religious coping 

seseorang, begitupun sebaliknya. 

 

3.4    Subjek Penelitian 

 

3.4.1 Populasi 

 

Populasi merupakan wilayah yang terdiri dari karakteristik tertentu yang 

telah ditetapkan oleh peneliti untuk menjadi objek/subjek dalam penelitian 

(Sugiyono, 2016). Pada penelitian ini peneliti mengambil populasi seluruh Santri 

di pondok pesantren di Pekanbaru yaitu sebanyak 13.447 santri. 

 

3.4.2   Sampel 

 

Sampel merupakan bagian dari jumlah populasi yang ada (Sugiyono, 

2016). Pada penelitian ini, peneliti menentukan sampel dengan menggunakan 

rumus Slovin dengan margin of error 10% hasil reliabilitas dari rumus Slovin 

yaitu: 
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N 
n   

     1 N (e )
2
 

 

n =   13.447    
 

1+ 13.447 (0,1)² 

 

n = 99,26 

 

Keterangan : 

 

n = Sampel 

N = Populasi 

e = Perkiraan tempat kesalahan 

 

 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut memperoleh sampel sebesar 99,26  

yang dibulatkan menjadi 100 orang. 

 

3.4.3 Teknik Pengambilan sampel 

 

Metode pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode cluster random sampling. Cluster random sampling adalah metode 

pengambilan yang terlebih dahulu membagi populasi menjadi kelompok- 

kelompok berdasarkan wilayah dan kemudian memilih wilayah yang berbeda 

untuk pengambilan sampel (Siregar, 2017). 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dengan cara melakukan 

random terhadap 37 pondok pesantren yang ada di Pekanbaru. Berdasarkan hasil 

random pondok pesantren diperoleh 3 pondok pesantren yang telah mencakup 

golongan di pondok pesantren yaitu 1 Pondok Pesantren Salafiyah yaitu Nurul 

Huda Al Islami, 1 Pondok pesantren modern yaitu Dar El Hikmah, dan 1 pondok 
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pesantren kombinasi yaitu Al-Munawwarah. 

 

3.5 Metode Pengumpulan Data 

 

Metode pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan penelitian 

kuantitatif. Menurut Siregar (2017) metode pengambilan data merupakan suatu 

proses pengumpulan data primer dan sekunder dalam suatu penelitian. Metode 

pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini ialah metode skala. Pada 

penelitian ini menggunakan skala religious coping serta skala resiliensi.  

 

3.5.1 Skala Resiliensi 

 

Skala yang digunakan pada Resiliensi diukur dengan menggunakan skala 

The Brief Resilience Scale (BRS) oleh Smith., dkk (2006) yang dibuat untuk 

menilai keterampilan untuk bangkit dan pulih dari stress yang terdiri dari 6 aitem, 

alternative jawaban pada skala ini terdiri dari 5 pilihan yaitu: Sangat Setuju (SS) 

dengan nilai 5, Setuju (S) dengan nilai 4, Netral dengan nilai 3, Tidak Setuju (TS) 

dengan nilai 2 , dan Sangat Tidak Setuju (STS) dengan nilai 1. 

 
 

Tabel 3.1 Blue Print The Brief Resilience Scale (BRS) 
 

Dimensi No Item 

Favorable 

No Item 

Unfavorabel 

Resiliensi 1,3,5 2,4,6 

Jumlah 3 3 
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3.5.2 Skala Religious Coping 

 

Skala yang digunakan pada Religious Coping diukur dengan sub skala 

Psychology Measure of Islamic Religiousness (PMIR) yang terdiri dari 12 aitem 

yang telah disusun oleh Raiya (2008) dan telah diadaptasi oleh Siregar (2022) 

untuk menilai kemampuan mengatasi masalah atau tekanan yang dihadapi dengan 

memasukkan unsur religius dan spiritualitas berdasarkan dimensi yang terdiri dari 

Positive Religious Coping, dan Negative Religious Coping. 

Skala religious coping dalam penelitian ini disusun dalam bentuk skala 

likert, dimana alternatif jawaban dalam skala ini terdiri dari 4 pilihan yaitu: 

Sering diberi nilai 4, Kadang-Kadang diberi nilai 3, Jarang diberi nilai 2, dan 

Tidak pernah dilakukan diberi nilai 1. Untuk pernyataan yang tidak 

mendukung akan diberi nilai kebalikan dimana jawaban Sering diberi nilai 1, 

Kadang-Kadang diberi nilai 2, Jarang diberi nilai 3, dan Tidak pernah dilakukan 

diberi nilai 4. 

 

Tabel 3.2 Blue Print Psychology Measure of Islamic Religiousness (PMIR) 
 

Variable Indikator No Item 

Positive Religious 

Coping 

Perasaan aman terhadap Tuhan 1,2,3,7,8,10,12 

Negative 

Religious Coping 

Perasaan tidak aman terhadap 

Tuhan 
4,5,6,19,11 

Jumlah  12 
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3.5.3 Tahapan Skala Penelitian 

 

Tahapan adaptasi pada skala penelitian dilakukan sebagai berikut: 
 

1. Perizinan 

 

Tahapan yang pertama peneliti lakukan ialah meminta izin terlebih 

dahulu kepada pemilik skala. Selanjutnya peneliti menghubungi pemiliki skala 

tersebut. 

2. Proses Terjemahan Bahasa 

Tahapan yang dilakukan peneliti berikutnya ialah melakukan proses 

penerjemahan dari Bahasa Inggris ke Indonesia gunanya untuk mempermudah 

subjek dalam mengisi skala penelitian. 

3. Penilaian Ahli Psikologi 

 

Selanjutnya yang peneliti lakukan adalah meminta ahli psikologi untuk 

melakukan penilaian terhadap hasil terjemahan yang sudah dilakukan dan 

menjadikan perbandingan apakah bahasa dalam skala penelitian sudah bisa 

digunakan kepada subjek. 

4. Uji Coba Keterbacaan 

 

Langkah yang terakhir peneliti melakukan uji coba skala kepada subjek 

untuk melihat apakah subjek sudah paham mengenai kuisioner skala atau belum. 
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3.6 Validitas dan Reliabilitas Penelitian 

 

3.6.1 Uji Validitas 

 

Validitas dari Sugiyono (2016) merupakan kompilasi data yang 

dideskripsikan oleh peneliti dengan menggunakan data yang diperoleh langsung 

dari subjek penelitian. Pengujian validitas sebelumnya pada skala religious coping 

dan resiliensi telah dilakukan oleh pengembang alat ukur tersebut sehingga 

hasilnya menunjukkan validitas pada penelitian ini baik dan dapat dipakai sebagai 

alat untuk pengumpulan data.  

 
 

3.6.2 Uji Reliabilitas 

 

Uji reliabilitas merupakan sejauh mana yang akan terjadi pengukuran 

dengan memakai objek yang sama akan menghasilkan data yang sama (Sugiyono, 

2016). Reliabilitas merentang antara 0 hingga 1,00 semakin meningkat koefisien 

mendekati angka 1,00 berarti reliabilitas alat ukur semakin meningkat dan 

sebaliknya (Azwar,2014). 

Pengujian reliabilitas pada penelitian ini menggunakan pendekatan 

konsistensi internal dengan menggunakan formula Alpha Cronbach dengan 

bantuan SPSS (Statistical Product and Service Solution) 21.0 for windows. Pada 

skala religious coping yang disusun oleh Raiya (2011) diketahui untuk religious 

coping positive reliabilitas skalanya adalah 0,95 dan untuk religious coping 

negative terdapat reliabilitas skalanya sebesar 0.83. Kemudian pada skala 

resiliensi yang disusun oleh Smith (2006) dengan reliabilitas skalanya sebesar 0,8. 
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3.7 Metode Analisis Data 

 

3.7.1 Uji Normalitas 

 

Uji normalitas yang digunakan pada penelitian ini ialah untuk memahami 

variabel yang diuji berdistribusi normal atau tidak. Pada penelitian uji normalitas 

dilaksanakan dengan dua variabel yaitu religious coping dan variabel resiliensi. 

Menurut Azwar (2014) dikatakan data berdistribusi normal atau tidak diantaranya 

dengan Kolmogorov-Smirnov, apabila nilai p > 0,05 maka data tersebut 

berdistribusi normal, jika p < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal. 

 

3.7.2 Uji Linearitas 

 

Uji linearitas bertujuan untuk memahami bentuk hubungan antara variabel 

bebas dan variabel terikat apakah antar variabel memiliki hubungan linear atau 

tidak. Uji linearitas dalam penelitian ini dilakukan pada variabel Islamic Religious 

Coping dan pada variabel resiliensi. Dikatakan data tersebut linear apabila nilai 

p< 0,05 maka hubungan kedua variabel linear, tatapi jika p > 0,05 maka hubungan 

kedua variabel tidak linear.  

 

3.7.3 Uji Hipotesis 

Apabila uji asumsi atau uji pra syarat yaitu uji normlaitas dan uji linearitas 

telah dilakukan, maka langkah selanjutnya melakukan uji hipotesis penelitian. 

Hasil uji hipotesis ini berguna untuk mengetahui diterima atau tidaknya hipotesis 

yang dibuat sebelumnya. Adapun didalam penelitian ini menggunakan analisis uji 

korelasi non parametric spearman sebagaimana yang telah dikatakan bahwa 

penelitian ingin mengetahui ada hubungan positif antara Religious Coping 
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Positive dan resiliensi pada santri pondok pesantren di Pekanbaru dan ingin 

mengetahui ada hubungan negatif antara Religious Coping Negative dan resiliensi 

pada santri pondok pesantren di Pekanbaru . 
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BAB IV 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

4.1   Pelaksanaan Penelitian 

 

4.1.1  Persiapan Administrasi Penelitian 

 

Persiapan penelitian yang pertama dilakukan oleh peneliti adalah meminta 

data-data dari Kementerian Agama Kota Pekanbaru mengenai jumlah keseluruhan 

pondok pesantren yang terdapat di Kota Pekanbaru. Berdasarkan data 

Kementerian Agama diperoleh sebanyak 37 pondok pesantren yang tersebar di 15 

Kecamatan dengan jumlah santri sebanyak 13.447 orang yang ada di Kota 

Pekanbaru. 

Peneliti selanjutnya meminta surat izin penelitian ke Fakultas Psikologi 

untuk diajukan ke Kesbangpol Provinsi Riau. Setelah mendapatkan surat izin, 

peneliti memasukkan surat ke Kementerian Agama Kota Pekanbaru dengan 

nomor surat B-4340/Kk.04.5/TL.00//12/2021 untuk membuat surat izin penelitian 

di Pondok Pesantren yang ada di Pekanbaru. Setelah persiapan pelaksanaan 

terpenuhi, peneliti selanjutnya memasukkan surat dari Kementerian Agama ke 

pondok pesantren yang telah ditentukan berdasarkan sistem random. Selanjutnya, 

setelah menerima izin dari beberapa pondok pesantren untuk melakukan 

penelitian, peneliti melakukan penelitian di pondok tersebut dengan mengambil 

sampel berdasarkan tingkatan pendidikan yaitu MA untuk kelas X, XI dan XII. 
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Pengambilan sampel dengan menggunakan proses teknik cluster random 

sampling ini dapat diperoleh jumlah sampel pada 4 pondok pesantren, seperti 

dibawah ini: 

Tabel 4.1 Sebaran Pondok Pesantren 
 

Pondok Pesantren Sampel 

Al munawarah 25 

Darel Al hikmah 25 

Nurul Huda 25 

Babussalam 25 

Jumlah 100 

 

 
Berdasarkan tabel diatas, terdapat 4 pondok pesantren yaitu pondok Al 

Munawwarah, Darel Al Hikmah, Nuruh Huda dan Babussalam yang masing- 

masing memiliki 25 sampel penelitian dengan jumlah sampel keseluruhan 

sebanyak 100 orang. 

4.1.2   Persiapan Alat Ukur 

 

Sebelum melakukan penelitian, peneliti mempersiapkan alat ukur yang 

digunakan untuk mengambil data penelitian. Alat ukur digunakan dalam 

penelitian ini yaitu skala Religious Coping dan Resiliensi. 

 

4.1.2.1  Skala Religious Coping 

 

Religious Coping diukur dengan sub skala PMIR yang terdiri dari 12 

aitem yang disusun oleh Raiya (2008) dan telah diadaptasi oleh Siregar 

(2022). Skala PMIR ini digunakan untuk mengukur tingkat Religious 

Coping pada subjek. Peneliti melakukan beberapa tahapan sebelum 
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menggunakan skala Religious Coping. 

a. Perizinan 

 

Sebelum menggunakan skala religious coping peneliti meminta izin 

terlebih dahulu kepada pemilik skala yang telah diadaptasi secara 

langsung. 

b. Uji Coba Keterbacaan 

 

Tahapan selanjutnya peneliti melakukan uji coba keterbacaan skala 

kepada 20 santri di salah satu pondok pesantren di Pekanbaru pada hari 

Rabu tanggal 02 Maret 2022 hingga hari Jum‟at pada tanggal 04 Maret 

2022. Peneliti menggunakan kuisioner untuk mendapatkan data. Setelah 

dilakukannya uji coba keterbacaan kepada subjek, peneliti mendapatkan 

2 aitem yang subjek kurang pahami keterbacaannya (tabel 4.2). Langkah 

selanjutnya peneliti mendiskusikan kepada ahli psikologi yaitu Ibu 

Juliarni Siregar M.Psi., Psikolog untuk mencari kata yang cocok untuk 

digunakan agar subjek lebih mudah memahami skala penelitian. Setelah 

itu peneliti kembali melakukan uji coba keterbacaan skala yang telah 

diubah kepada 20 subjek. 
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Tabel 4.2 Uji Coba Keterbacaan Skala Religious Coping Yang Sulit   Dipahami 
 

 
 

Subjek 

Aitem yang     

Sulit 

Dipahami 

 

Kata-kata yang 

Sulit Dipahami 

 
 

Keterangan 

 

CAP 
 

Aitem 3 
Meraih 

Kecintaan 

Makna meraih kecintaan 

masih dirasa 

membingungkan 

  
Aitem 9 

 
Mengaitkannya 

Kata mengaitkan 

bermakna ambigu 

 
c. Uji Coba Empirik 

 

Sampel uji coba yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak 87 

subjek. Menurut Azwar (2014) untuk melakukan penelitian minimal 

responden yang dapat dipakai adalah sebanyak 60 sampel. Pada skala 

Religious Coping dilakukan uji analisis dengan sudah menggugurkan 

aitem. Hasil analisis reliabilitas skala religious coping yang telah 

dilakukan pada 87 subjek sebelumnya ialah 0,650. Setelah dilakukan 

analisis daya beda aitem dengan batas indeks daya diskriminasi aitem (r 

> 0,200), terdapat 1 aitem yang gugur yaitu aitem 4. Selanjutnya peneliti 

melakukan pembuangan aitem yang telah gugur lalu peneliti menguji 

kembali reliabilitasnya, peneliti memperoleh nilai dari reliabilitas skala 

religious coping meningkat menjadi 0,684 dengan jumlah aitem yang 

tersisa sebanyak 11 aitem. 

 

 

 

 



44  

 

Tabel 4.3 Blueprint skala Religious Coping setelah uji coba 
 

Aspek Nomor Ketersebaran  

Item 

Total 

Item 

Positive Religious Coping 1,2,3,7,8,10,12 7 

Negative Religious Coping 4*,5,6,9,11 5 

Total Item 12 

Catatan : * adalah nomor aitem yang gugur 

 

4.1.2.2   Skala Resiliensi 

Skala Resiliensi diukur dengan menggunakan skala The Brief 

Resilience Scale (BRS) oleh Smith, dkk (2006) yang terdiri dari 6 aitem. 

Skala BRS ini digunakan untuk mengukur tingkat Resiliensi pada subjek. 

Pada skala resiliesni peneliti melakukan adaptasi bahasa pada aitem-aitem 

yang ada. Peneliti melakukan beberapa tahapan sebelum menggunakan 

skala Resiliensi. 

a. Perizinan 

 

Sebelum menggunakan skala resiliensi peneliti meminta izin terlebih 

dahulu kepada pemilik skala. Selanjutnya peneliti menghubungi pemiliki 

skala tersebut melalui email. 

b. Penerjemahan dari Bahasa Inggris ke Indonesia 

 

Sebelum melakukan penelitian, peneliti melakukan proses terjemahan 

bahasa untuk skala BRS kepada 2 lembaga yaitu Pusat Bahasa 

Universitas Islam Riau yang diterjemahkan oleh Bapak Sawali Rais dan 

Balai Bahasa Provinsi Riau yang diterjemahkan oleh Bapak Noezafri 

Amar, S.S., M.Pd. S. 
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c. Penilaian Ahli Psikologi 

 

Peneliti meminta ahli psikologi yaitu Ibu Tengku Nila Fadhlia S.Psi., 

M.Psi untuk memberikan penilaian bahasa yang telah diterjemahkan oleh 

2 lemabaga tersebut. Dari 2 lembaga yang telah melakukan terjemahan, 

ahli psikologi menyarankan untuk memakai skala dari terjemahan yang 

telah dilakukan dari Pusat Bahasa Universitas Islam Riau yang 

diterjemahkan oleh Bapak Sawali Rais dikarenakan bahasa yang dipakai 

lebih mudah dimengerti dan dipakai pada subjek. 

d. Uji Coba Keterbacaan 

 

Peneliti melakukan uji coba skala disalah satu pesantren di Pekanbaru 

kepada 20 santri Pekanbaru pada hari Rabu tanggal 02 Maret 2022 

hingga hari Jum‟at pada tanggal 04 Maret 2022 bersamaan dengan skala 

Religious Coping dalam bentuk kuisioner. Setelah dilakukannya uji coba 

keterbacaan kepada subjek, peneliti mendapatkan 2 aitem yang subjek 

kurang pahami keterbacaannya (tabel 4.4). Kemudian peneliti 

mendiskusikan kepada Ibu Juliarni Siregar M.Psi., Psikolog selaku ahli 

psikologi untuk mencari kata yang tepat untuk dipakai agar subjek lebih 

mudah memahami skala penelitian dan kembali melakukan uji coba 

kepada 20 subjek. 
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Tabel 4.4 Uji Coba Keterbacaan Skala Resiliensi Yang Sulit Dipahami 
 

 
 

Subjek 

Aitem 

yang Sulit 

Dipahami 

 

Kata-kata yang 

Sulit Dipahami 

 
 

Keterangan 

 

MAH 
 

Aitem 1 
 

Cenderung 
Makna kata cenderung dirasa  

ambigu 

 

 

 
SUD 

 

 

 
Aitem 1 

 

 

 
Masa yang sulit 

Kata masa yang sulit dirasa 

membingungkan dan lebih 

mudah dipahami dengan kata 

menghadapi Kesulitan 

 
 

e. Uji Coba Empirik 

 

Sampel uji coba yang digunakan pada penelitian ini adalah sebanyak 87 

subjek. Menurut Azwar (2014) untuk melakukan penelitian minimal 

responden yang dapat dipakai adalah sebanyak 60 sampel. Pada skala 

Resiliensi dilakukan uji analisis dengan sudah menggugurkan aitem. 

Hasil analisis reliabilitas skala Resiliensi sebelumnya ialah 0,672, setelah 

dilakukan analisis daya beda aitem dengan batas indeks daya 

diskriminasi aitem (r > 0,200), terdapat 1 aitem yang gugur yaitu aitem 6. 

Selanjutnya peneliti melakukan pembuangan aitem dan memperoleh nilai 

dari reliabilitas skala Resiliensi meningkat menjadi 0,711 dengan jumlah 

aitem yang tersisa sebanyak 5 aitem. 

Tabel 4.5 Blue print skala Resiliensi setelah uji coba 
 

Dimensi Favorabel Unfavorabel Total Item 

Resiliensi 1,3,5 2,4,6* 6 

Total Item   6 

Catatan : * adalah nomor aitem yang gugur 
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4.1.3 Pelaksanaan Penelitian 

 

Penelitian dilaksanakan pada tanggal 12-15 Maret 2022 di 4 pondok 

pesantren yaitu Pondok Pesantren Babussalam, Al Munawwarah, Nurul Huda, dan 

Pesantren Darel Al Hikmah. Proses pelaksanaan pemberian skala oleh peneliti 

dapat dilakukakan secara langsung kepada santri di dua pondok pesantren yaitu 

Pondok Pesantren Babussalam dan Darel Al Hikmah dan untuk pondok pesantren 

Nurul Huda dan Al Munawwarah peneliti hanya diperkenankan untuk 

menyerahkan skala kepada pihak pesantren sehingga tidak dapat memberikan 

skala secara langsung kepada santri. Sebelum memberikan skala kepada santri, 

peneliti menjelaskan bagaimana cara untuk mengerjakan skala religious coping 

dan resiliensi kepada pihak pesantren agar proses pelaksanaan skala penelitian 

dapat dilakukan dengan tepat. 

4.2   Hasil Penelitian 

 

4.2.1 Deskripsi Subjek Penelitian 

 

Subjek dalam penelitian ini keseluruhannya berjumlah 100 sampel. 

Selanjutnya data subjek penelitian tentang religious coping dan resiliensi pada 

santri di Pekanbaru dapat diuraikan pada tabel dibawah ini: 
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Tabel 4.6 Data Demografis Penelitian 
 

Data Subjek  

Penelitian 

  
F 

 
% 

Usia 14 tahun 1 1 

 15 tahun 7 7 

 16 tahun 44 44 

 17 tahun 36 36 

 18 tahun 12 12 

Jenis Kelamin Laki-Laki 66 66% 

 Perempuan 34 34% 

Kelas X 24 24 

 XI 49 49 
 XII 27 27 

 
Berdasarkan tabel penelitian yang dilakukan kepada sebanyak 100 

santri/wati Pesantren di Pekanbaru, diketahui bahwa sampel dalam penelitian 

memiliki rentang usia dari 14-18 tahun.   Selanjutnya diketahui bahwa sampel 

yang paling banyak terdapat pada kelas XI dengan 49% dan yang paling sedikit 

pada kelas X dengan 24%. 

4.2.2 Deskripsi Data Penelitian 

 

Hasil data yang diperoleh dalam penelitian ini disajikan dalam bentuk skor 

dari data empirik dan hipotetik, kemudian peneliti menguraikan berdasarkan skor 

minimum, maksimum, mean dan juga standar deviasi. Berikut tabel hasil dari data 

empirik dan hipotetik: 
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Tabel 4.7 Deskriptif Data Hipotetik dan Empirik 
 

 

Variabel 

 

Skor x 

 

diperoleh 

dari 

Skor x yang di perkirakan 

Dari 

penelitian data emprik data hipotetik 

 X X Mean SD X X Mean SD 
 min max   Min max   

Positive 

Religious 

Coping 

 
 

7 

 
 

28 

 
 

14 

 
 

3,5 

 
 

18 

 
 

28 

 
 

25,76 

 
 

2,37 

Negative 

Religious 

Coping 

 

 
4 

 

 
16 

 

 
8 

 

 
2 

 

 
4 

 

 
16 

 

 
11,2 

 

 
2,53 

Resiliensi 9 22 15,54 2,78 5 25 12,5 3,33 

 

Berdasarkan gambaran yang dapat dilihat dari tabel bahwa antara religious 

coping dengan resiliensi memiliki tingkatan yang berbeda dari skor empirik. 

Positive religious coping pada santri di Pekanbaru mendapatkan skor minimal 7, 

maksimal 28 dengan skor mean 14 dan nilai standar deviasi 3,5. Pada negative 

religious coping yang dialami oleh santri di Pekanbaru memiliki jumlah skor 

minimal 4, skor maksimal 16 dengan skor mean 8 dan standar deviasi 2. 

Selanjutnya pada resiliensi yang dialami oleh santri di Pekanbaru memiliki skor 

minimal 9, skor maksimal 22 dengan skor mean 15,54 dan standar deviasi 2,78. 

Skor hipotetik pada religious coping positive yang dialami santri di 

Pekanbaru jika dilihat dari tabel diperoleh skor minimal 18, skor maksimal 28 

dengan skor mean 25,76 dan standar deviasi 2,37. Pada religious coping negative 

yang dialami santri di Pekanbaru diketahui jumlah skor minimal 4, skor maksimal 

dengan skor mean 11,2 dan standar deviasi 2,53. Selanjutnya pada resiliensi yang 
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dialami oleh santri di Pekanbaru memiliki skor minimal 5, skor maksimal 25 

dengan skor mean 12,5 dan standar deviasi 3,33. 

Dari hasil deskripsi data selanjutnya dapat digunakan untuk menentukan 

kategorisasi skala berdasarkan nilai yang didapat dari mean dan standar deviasi 

empirik dari skala religious coping positive, religious coping negative dan 

resiliensi. Untuk kategorisasi religious coping dipisahkan dalam 5 bagian seperti 

sebagai berikut: 

Tabel 4.8 Rumus Kategorisasi 
 

Rumus Kategori 

X≥ M + 1.SD Sangat Tinggi 

M+ 0,5 1.SD ≤ X < M + 1,5 1.SD Tinggi 

M- 0,5 1.SD ≤ X < M + 0,5 1.SD Sedang 

M- 1,5 1.SD ≤ X < M- 0,5 1.SD Rendah 

X< M - 0,5 1.SD Sangat Rendah 

 

 
Dalam rumus kategorisasi diatas, untuk mengetahui variabel religious 

coping positive dan resiliensi terdapat 5 kategorisasi yaitu sangat tinggi, tinggi, 

sedang, rendah dan sangat rendah sehingga dapat dilihat dari tabel berikut ini: 

Tabel 4.9 Rentang Nilai Kategorisasi Skor Partisipan Religious Coping 

Positive 
 

Kategori Interval Frekuensi Persentase 

Sangat Tinggi X ≥ 28 96 96% 

Tinggi 15,75 ≤ X < 19,25 4 4% 

Sedang 12,25 ≤ X < 15,75 - - 

Rendah 8,75 ≤ X < 12,25 - - 

Sangat Rendah X< 8,75 - - 

 Total 100% 100 % 
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Dari tabel diatas, diketahui bahwa kategorisasi pada positive religious 

coping berada pada sebaran kategori sangat tinggi dengan nilai yang diperoleh 

sebanyak 96% dari 100 subjek dan dapat dilihat bahwa sebanyak 96 subjek yang 

memiliki religious coping positive pada rentang kategorisasi sangat tinggi. 

Sementara untuk mengetahui kategorisasi variabel religious coping negative dapat 

dilihat dari tabel dibawah ini: 

Tabel 4.10 Rentang Nilai Kategorisasi Skor Partisipam Religious Coping 

Negative 
 

Kategori Interval Frekuensi Persentase 

Sangat Tinggi X ≥ 16 50 50% 

Tinggi 9 ≤ X < 11 27 27% 

Sedang 7 ≤ X < 9 15 15% 

Rendah 5 ≤ X < 7 6 6% 

Sangat Rendah X< 5 2 2% 

 Total 100% 100 % 

 
Dari tabel diatas, diketahui bahwa kategorisasi pada negative religious 

coping berada pada sebaran kategori sangat tinggi dengan nilai yang diperoleh 

sebanyak 50% dari 100 subjek dan dapat dilihat bahwa sebanyak 50 subjek yang 

memiliki religious coping negative pada rentang kategorisasi sangat tinggi. Untuk 

kategorisasi resilensi dapat dilihat sebagai berikut : 

 

Tabel 4.11 Rentang Nilai Kategorisasi Skor Partisipam Resiliensi 
 

Kategori Interval Frekuensi Persentase 

Sangat Tinggi X ≥ 25 26 26% 

Tinggi 14,16 ≤ X < 17,5 41 41% 

Sedang 10,83 ≤ X < 14,16 28 28% 

Rendah 7,5 ≤ X < 10,83 5 5% 

Sangat Rendah X< 7,5 - - 

 Total 100% 100 % 
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Dari tabel diatas, diketahui bahwa kategorisasi pada resiliensi berada pada 

sebaran kategori tinggi dengan nilai yang diperoleh sebanyak 41% dari 100 subjek 

dan dapat dilihat bahwa sebanyak 41 subjek yang memiliki resiliensi pada rentang 

kategorisasi tinggi. 

4.2.3 Hasil Analisis Data 

 

4.2.3.1  Uji Normalitas 

Uji Normalitas pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah 

data tersebut berdistribusi normal atau sebaliknya. Pengujian Normalitas pada 

penelitian ini dilakukan dengan menggunakan aplikasi statistic (SPSS) versi 21 for 

windows menggunakan metode Kolmogorov-smirnov dengan melihat nilai 

signifikansi p > 0,05 maka data tersebut dapat dikatakan berdistribusi normal dan 

sebaliknya apabila nilai p < 0,05 maka dapat dikatakan data tersebut tidak normal 

(Siregar, 2017). Maka hasil uji normalitas dalam penelitian dapat dilihat dibawah 

ini : 

Tabel 4.12 Hasil Uji Normalitas 
 

Variabel Signifikansi Keterangan 

Positive Religious 

Coping 

0,002 ( p < 0,05) Tidak Normal 

Negative Religious 

Coping 

0,096 ( p > 0,05) Normal 

Resiliensi 0,139 ( p > 0,05 ) Normal 
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Berdasarkan Hasil uji normalitas yang dilakukan dengan menggunakan Test 

of Normality Kolmogorov-smirnov, bahwa diperoleh untuk hasil pada skala 

religious coping positive tersebar secara tidak normal dengan nilai signifikansi 

p=0,002 (p<0,05), untuk skala religious coping negative tersebar secara normal 

dimana nilai signifikansi p=0,096 (p>0,05), dan data untuk skala resiliensi 

tersebar secara normal yaitu dengn nilai signifikansi p=0,139 (p>0,05). 

4.2.3.2  Uji Linearitas 

 

Uji Linearitas pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk 

hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat. Uji linieritas dilakukan 

terhadap variabel Religious Coping dan Resiliensi pada santri di Pekanbaru untuk 

melihat apakah hasil penelitian tersebut linier atau tidak. Dengan melihat nilai p 

dan F (deviation from linearity). Jika p < 0,05 maka data tersebut memiliki 

hubungan yang linier, dan juga sebaliknya apabila nilai p > 0,05 maka data 

tersebut dapat dikatakan memiliki hubungan tidak linier. Adapun hasil uji 

linieritas pada penelitian ini dapat dilihat dibawah ini: 

Tabel 4.13 Uji Asumsi Linear Skala Religious Coping dan Resiliensi 
 

Variabel Linierity 
(F) 

Signifikansi Keterangan 

Positive Religious 
Coping 

 

0,725 
 

0,02 
 

Linier 

Resiliensi    

Negative 

Religious Coping 

 
1,127 

 
0,268 

 
Tidak Linier 

  Resiliensi     
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Berdasarkan hasil uji linieritas dapat diketahui bahwa terdapat hubungan 

linier antara variabel religious coping positive dengan resiliensi karena nilai 

signifikansi nya p=0,02 (p<0.05). Dan terdapat hubungan yang tidak linier antara 

variabel religious coping negative dengan resiliensi karena nilai signifikansi nya 

p=0,268 (p>0.05). 

4.2.3.3 Uji Hipotesis 

 

Uji Hipotesis dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah 

terdapat arah hubungan yang positif atau negatif antara Religious Coping dengan 

Resiliensi pada Santri di Pekanbaru. Berdasarkan hasil uji normalitas dan uji 

linieritas yang dilakukan variable religious coping positive tersebar secara tidak 

normal, oleh karena itu maka dilakukan uji kolerasi non parametric spearman 

dengan menggunakan program aplikasi statistic (SPSS) version 21 for windows. 

Adapun hasil hipotetis pada skala religious coping dan resiliensi penelitian ini 

dapat dilihat dibawah ini: 

Tabel 4.14 Uji Hipotesis Skala Religious Coping dan Resiliensi 
 

Variabel (r) Signifikansi Keterangan 

Positive 

Religious 

Coping 

Resiliensi 

 
 

0,324 

 
 

0,001 

 
 

Signifikan 

Negative 

Religious 

Coping 

 
0,105 

 
0,297 

 
Tidak Signifikan 

  Resiliensi     
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Pada hasil analisis variabel religious coping positive menunjukkan bahwa 

koefisien korelasi (r) sebesar 0,324 dengan nilai p sebesar 0,001 (p < 0,05). Hal 

ini menunjukkan bahwa ada hubungan positif yang signifikan antara religious 

coping positive dengan resiliensi pada santri di Pekanbaru. Dalam hal ini memiliki 

arti bahwa semakin tinggi religious coping positive pada santri maka semakin 

tinggi pula resiliensi, namun apabila semakin rendah religious coping positive 

pada santri maka semakin rendah pula resiliensinya. Hal ini berarti dapat 

disimpulkan bahwa uji analisis dapat dikatakan hipotesis data penelitian ini 

diterima. 

Pada hasil analisis variabel religious coping negative menunjukkan bahwa 

koefisien korelasi (r) sebesar 0,105 dengan nilai p sebesar 0,297 (p > 0,05). Hal 

ini menunjukkan bahwa tidak ada hubungan antara religious coping negative 

dengan resiliensi pada santri di Pekanbaru. Hal ini berarti dapat disimpulkan 

bahwa uji analisis dapat dikatakan hipotesis data penelitian ini ditolak. 

 

4.3      Pembahasan 

 

Hasil pada penelitian ini dengan menggunakan teknik kolerasi non 

parametric spearman mendapatkan bahwa ada hubungan positif yang signifikan 

hanya pada religious coping positive dengan resiliensi pada santri di Pekanbaru 

dengan nilai (r) = 0,324 dengan nilai p sebesar 0,001 (p < 0,05), sedangkan pada 

religious coping negative tidak ditemukan hubungan yang signifikan dimana nilai 

(r) = 0,105 dengan nilai p sebesar 0,297 (p > 0,05). Jadi dapat dikatakan bahwa 

semakin tinggi religious coping positive pada santri maka semakin tinggi pula 
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resiliensi, namun apabila semakin rendah religious coping positive pada santri 

maka semakin rendah pula resiliensi santri di Pekanbaru. 

Adanya hubungan antara religious coping positive dengan resiliensi ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Hanifatunisa, 2019) yang 

menyebutkan bahwa positive religious coping berkorelasi positif dengan resiliensi 

dikarenakan seseorang yang mengalami kondisi negative dalam hidupnya dan 

menggunakan coping religious positive akan mampu untuk berpikir positif dan 

menghadapi kesulitan dalam dirinya (Pargament, dkk, 2001). 

Adanya hubungan antara religious coping dengan resiliensi sejalan dengan 

beberapa penelitian. Hasil penelitian Sawiyyan (2020) yang menyebutkan bahwa 

religious coping berperan penting dengan resiliensi yang mana semakin tinggi 

religious coping individu maka semakin tinggi pula resiliensi yang dimilikinya, 

begitupun sebaliknya. Penelitian serupa juga dilakukan oleh Imanny (2020) yang 

hasil penelitian juga menunjukkan ada pengaruh positif yang signifikan antara 

koping religius dengan resiliensi dengan nilai p=0,000 (sig < 0,05). 

Berdasarkan penjelasan diatas ini sejalan dengan penelitian yang telah 

dilakukan Fidnillah (2018) yang menjelaskan bahwa seseorang yang sedang 

mengalami keterpurukan dapat bangkit dengan pendekatan keagamaan seperti 

shalat, berdoa, dan dzikir . Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan anatara religious coping dan resiliensi pada remaja 

dengan analisis data yang diperoleh sebesar r= 0,509 dengan nilai p= 0,000 (sig< 

0,05). Menurut Aflakseir dan Coleman (2011, dalam Fidnillah, 2018) yang 

mengatakan bahwa religious coping memiliki pengaruh dapat mengurangi tingkat 
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stress dan mempengaruhi hidup individu menjadi lebih positif dan mampu bangkit 

dari keterpurukan. 

Pada analisa yang telah dilakukan oleh peneliti dapat dilihat bahwa 

individu yang memiliki religious coping yang tinggi memiliki aspek religious 

coping positive dengan menggunakan praktik agama seperti sabar dan shalat agar 

mendapatkan ketenangan hati. Hal ini dapat dibuktikan dengan penelitian Lubiz 

(2018) yang mengatakan bahwa ada hubungan signifikan antara sabar dengan 

resiliensi yang mana semakin tinggi tingkat sabar maka semakin tinggi tingkat 

resiliensinya. Hal ini disebabkan karna individu yang sabar tidak mudah untuk 

menyerah dan akan berusaha untuk melewati dan menghadapi kesulitan yang 

dialaminya (Grotberg dalam Hendriani, 2018). Menurut Reivich dan Shatte (2002 

dalam Hendriani, 2018) sesuai dengan faktor resiliensi yaitu regulasi emosi bahwa 

individu yang sabar maka akan dapat mengontrol emosinya dengan baik saat 

berada pada kondisi yang menekan. 

Santri yang memiliki resiliensi yang tinggi saat dihadapkan dalam 

permasalahan-permasalahan di pondok pesantren dan menggunakan coping 

religious yang baik dapat ditunjukkan dengan kemampuannya dalam mengatasi 

masalah, dan optimis untuk menyelesaikan masa sulit. Sesuai dengan Reivich dan 

Shatte (2002, dalam Hendriani, 2018) mengenai faktor resiliensi yaitu optimis 

yang mana seseorang dengan resiliensi yang tinggi akan memiliki sikap percaya 

diri dan selalu berpikir positif. 
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Individu dengan religious coping yang tinggi memiliki aspek religious 

coping positive benevolent reappraisal yaitu menilai kembali permasalahan 

dengan positif. Hal ini sejalan dengan faktor resiliensi analisis kausal yaitu 

keterampilan untuk menganalisis masalah yang hendak dilewati (Reivich dan 

Shatte, 2002, dalam Hendriani, 2018). Individu dengan askpek benevolent 

reappraisal menandakan bahwa ia memiliki tingkat religiusitas yang tinggi 

sehingga memiliki resiliensi yang tinggi juga. Sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Suprapto (2020) yang menyebutkan bahwa coping yang 

dibutuhkan dalam mengatasi masalah yang terjadi salah satunya adalah peran 

religiusitas. Religiusitas ini sangat diperlukan bagi santri untuk sebagai solusi saat 

santri di Pondok Peantren sedang dihadapkan dalam suatu masalah. Hasil dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan anatara 

variabel religiusitas dengan resiliensi dengan nilai (r) = 0,741 dengan nilai p = 

0,000 (p < 0,05). 

Berdasarkan analisa yang dilakukan oleh peneliti individu yang resilien 

memiliki kepercayaan dan strategi coping yang baik dalam menyelesaikan suatu 

permasalahan yang terjadi sesuai dengan faktor self efficacy pada resiliensi 

(Reivich dan Shatte, 2002, dalam Hendriani, 2018). Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Shaputra dan Abdurrohim (2022) yang 

menjelaskan bahwa strategi coping yang baik dapat mengatasi permasalahan 

maupun kesulitan yang sedang dialami. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan 

oleh Shaputra dan Abdurrohim (2022) diketahui bahwa terhadapat hubungan 

positif yang signifikan antara strategi coping dengan resiliensi dengan nilai (r) = 
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0,874 dengan nilai p sebesar 0,000 (p < 0,05). 

Berdasarkan penjelasan diatas, untuk memperkuat uraian tersebut 

Abernethy, dkk (2002, dalam Pargament, 2001) menyebutkan bahwa segala 

permasalahan-permasalahan dan tekanan yang dialami oleh individu dapat 

diselesaikan dengan religious coping atau kepercayaan terhadap ajaran islam 

seperti memperdalam keimanan, mendekatkan diri kepada Allah, berdoa, mencari 

dukungan dari orang yang paham dengan keyakinan agama. Dengan 

menggunakan coping yang berpusat pada agama dapat menanggulangi stres yang 

dialami. 

Setiap penelitian tentunya memiliki kelemahan sehingga peneliti lain 

mampu belajar dari penelitian terdahulu. Kelemahan pada penelitian ini adalah 

terletak pada variabel religious coping yang datanya berdistribusi tidak normal, 

kemudian untuk penelitian terkait variabel religious coping dan resiliensi yang 

terbilang masih baru sehingga masih sedikit referensi pada penelitian ini, selain 

itu dari teknik pengambilan sampel yang memakai cluster random sampling 

namun hanya dilakukan pada ketika merandom pondok pesantren yang terdapat di 

Kota Pekanbaru, setelah itu peneliti hanya mengikuti pihak pondok pesantren 

untuk memilih sampel yang hendak diteliti. Sehingga dapat diperoleh sampel 

lebih banyak pada laki-laki dan di kelas XI. Dan peneliti juga memiliki kelemahan 

pada penyebaran angket yang beberapa pondok pesantren tidak dapat 

dilaksanakan secara langsung kepada subjek melainkan dilakukan oleh pihak 

Pondok Pesantren. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penelitian ini dapat disimpulkan 

bahwa ada hubungan positif yang signifikan hanya pada religious coping positive 

dengan resiliensi pada santri di Pekanbaru dengan nilai (r) = 0,324 dengan nilai p 

sebesar 0,001 (p < 0,05), sedangkan pada religious coping negative tidak 

ditemukan hubungan yang signifikan dimana nilai (r) = 0,105 dengan nilai p 

sebesar 0,297 (p > 0,05). Artinya semakin tinggi religious coping positive pada 

santri maka semakin tinggi pula resiliensi, begitupun sebaliknya semakin rendah 

religious coping positive pada santri maka semakin rendah pula resiliensi santri di 

Pekanbaru. 

 

5.2 Saran 

 

Peneliti memiliki beberapa saran yang dapat diberikan kepada pihak terkait 

dan peneliti selanjutnya, diantaranya: 

a. Bagi Santri 

 

1. Teruntuk santri diharapkan dapat menerapkan dan melatih menggunakan 

positive religious coping agar mampu bangkit dari masalah-masalah 

yang dialami di pondok pesantren, selalu mengingat Allah dalam segala 

apapun. 
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2. Santri juga dapat untuk selalu berpikir positif dan mengurangi sifat 

negatif dalam diri dan menganggap bahwa kesulitan yang diberikan 

bukan merupakan hukuman dari Allah melainkan ujian yang 

bertujuan agar kita bangkit dari keterpurukan tersebut. 

 

b. Bagi Penelitian Selanjutnya 

 

1. Peneliti selanjutnya dapat mempertimbangkan variabel-variabel lain 

yang dapat nenpengaruhi resiliensi 

2. Peneliti juga bisa memperluas subjek penelitian pada individu yang 

kerap dihadapkan pada situasi yang sulit seperti pada individu yang 

sedang bekerja, mahasiwa, dan siswa-siswa swasta. 

3. Saran penelitian selanjutnya dapat membandingkan anatara pondok 

pesantren Khalaf, Salafiyah dan Kombinasi, 

4. Peneliti selanjutnya disarankan juga dapat membuat alat ukur baru yang 

berfokus pada skala Islamic religious coping. 

- 
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